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Abstract  
The corona virus (Covid-19) has spread to various parts of the world since December 2020. This 
virus has caused various impacts including death and a decline in the world economy. Covid 19 
had a significant impact on society, such as household consumption or purchasing power which 
fell by 60%, causing the economy to fall quite deeply, in line with data from BPS which 
recorded that household consumption fell from 5.02% in the first quarter of 2019 to 2, 84% in the 
first quarter of 2020. The community service program which is accommodated in Prof. Dr. 
Hazairin, SH is expected to be a solution in the midst of the Covid-19 pandemic. This service 
program aims to educate the public regarding the benefits of remunggai, processing remunggai 
into jelly candy and registering the rights to the penny jelly remunggai brand, namely amor, as 
well as educating the public about online marketing or digital marketing. The service program 
is carried out in Pengantungan Village which is one of the Villages that is close to Universitas 
Prof.. Dr. Hazairin, SH. The method used is the method of socialization, education, training and 
registration of trademark rights.  
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Abstrak  

Virus corona (Covid-19) telah menyebar ke berbagai belahan dunia sejak Desember 2020. Virus 
ini telah menyebabkan berbagai dampak diantaranya kematian dan menurunnya 
perekonomian dunia. Covid 19 memberikan dampak yang signifikan bagi masyarakat  seperti 
konsumsi rumah tangga atau daya beli yang turun  60 %  sehingga menyebabkan 
perekonomian jatuh cukup dalam, sejalan dengan data dari BPS yang mencatatkan bahwa 
konsumsi rumah tangga turun dari 5,02 % pada kuartal I 2019 ke 2,84 % pada kuartal I 2020. 
Program pengabdian kepada masyarakat yang diwadahi dalam Kuliah Kerja Nyata Universitas 
Prof. Dr. Hazairin, SH diharapkan menjadi solusi di tengah pandemi covid-19 ini. Program 
pengabdian ini bertujuan untuk mengedukasi masyarakat terkait manfaat remunggai, 
mengolah remunggai menjadi permen jelly dan mendaftarkan hak merk pemen jelly remunggai 
yaitu amor, serta edukasi masyarakat tentang pemasaran secara online atau digital marketing. 
Program pengabdian dilaksanakan di Kelurahan Pengantungan yang merupakan salah satu 
Kelurahan yang berada dekat dengan  Universitas Prof. Dr. Hazairin, SH. Metode yang 
digunakan adalah metode sosialisasi, edukasi, pelatihan dan pendaftaran hak merek. 
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Kata Kunci : Remunggai (Moringa oliefera), Kukerta-PPM, Masyarakat, digital maketing 

PENDAHULUAN 
Virus corona atau dikenal dengan covid-19 sejak Desember 2020 hingga 

sekarang masih mengancam  kesehatan manusia di seluruh dunia (Ciotti et al., 2020). 
Oleh sebab itu, perlu adanya edukasi kepada masyarakat terkait menjaga kesehatan 
agar terhindar dari virus ini. Salah satu upaya dalam pencegahan penyebaran virus 
covid-19 yang direkomendasikan oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 
adalah dengan menerapkan protokol kesehatan 5 M yaitu mencuci tangan, 
menggunakan masker, menjaga jarak, menjauhi kerumunan dan mengurangi mobilitas 
(Alfarizi, 2021). Covid 19 memberikan dampak yang signifikan bagi   masyarakat      
seperti   konsumsi   rumah tangga turun dari 5,02 % pada kuartal I 2019 ke 2,84 % pada 
kuartal I 2020. Pandemi covid 19 ini juga menimbulkan ketidak pastian ekonomi yang 
berkepanjangan sehingga investasi ikut melemah dan berdampak pada terhentinya 
usaha. Dengan adanya pandemic covid 19 ini juga menyebabkan Provinsi Bengkulu 
masih menempati posisi tertinggi setelah Banda Aceh dengan tingkat kemiskinan 
tertinggi di Pulau Sumatra (Puspita* et al., 2022) 

Dalam kegiatan pemberdayaan, masyarakat merupakan subjek tidak lagi 
diposisikan sebagai objek. Masyarakat merupakan komunitas yang memiliki potensi 
sesuai dengan kultur yang berkembang pada masyarakat tersebut (Pratama, 2019). 
Dalam mewujudkan pemberdayaan dimana masyarakat merupakan subjek, maka 
masyarakat memerlukan bimbingan khusus. Program Pengabdian Kepada Masyarakat 
yang diwadahi dalam kegiatan Kuliah Kerja Nyata Universitas Prof. Dr. Hazairin, SH 
Bengkulu (Kukerta Unihaz) merupakan salah satu upaya penyelesaian masalah 
berbasis kearifan lokal dengan melibatkan masyarakat dan pemerintah setempat. 

Remunggai (Moringa oleifera) merupakan salah satu tumbuhan yang banyak 

tumbuh di pesisir Bengkulu dan telah menjadi ikon Kota Bengkulu. Remunggai dapat 

dimanfaatkan mulai dari daun, batang, akar hingga bijinya (Krisnadi, 2015). 

Remunggai (Moringa oleifera) dikenal juga sebagai The Miracle Tree, karena 

mengandung anti oksidan, vitamin dan mineral ( Krisnadi, 2015; Singh et al., 2013). 

Remunggai juga berpotensi dalam mencegah kanker (Kusmardika, 2020). Selain itu, 

remunggai berpotensi sebagai bahan kosmetik, obat-obatan, bahan baku industri dan 

perbaikan lingkungan (Aminah et al., 2015;). Di dalam daun remunggai kering per 100 

gram mengandung air 7,5%, kalori 205 gram, karbohidrat 38,2 gram, protein 27,1 gram, 

lemak 2,3 gram, serat 19,2 gram, kalsium 2003 mg, magnesium 368 mg, fosfor 204 mg, 

tembaga 0,6 mg, besi 28,2 mg, sulfur 870 mg, dan potassium 1324 mg (Haryadi, 2011). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaporkan  oleh (Tapriadi dan Jupriyono, 2018), daun 

remunggai dapat dibuat menjadi beberapa produk makanan olahan yang dapat 

meningkatkan penghasilan warga.  Tanaman remunggai terutama daunnya sering 

dijadikan sebagai bahan dasar obat dan sayur. Beberapa bentuk olahan atau bentuk 

konsumsi remunggai adalah sisa air rebusan dari daun remunggai, jamu, teh, loloh 

sayur. Air rebusan daun remunggai tetap mengandung senyawa-senyawa yang aktif 

sebagai antioksidan dan beberapa vitamin larut dalam air. Selain itu juga daun 

remunggai (Moringa oleifera)  banyak dimanfaatkan oleh masyarakat diantaranya 

sebagai sayuran, campuran pangan seperti biskuit, permen, yoghurt dan lain 

sebagainya (Diantoro et al., 2015; Kholis & Hadi, 2010; Rahmawati & Adi, 2016; Utami 
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& Marlinah, 2021; Utami & Waliamin, 2022; Zakaria et al., 2013; Belladona & Waliamin, 

2021) 

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan alternatif jalan keluar bagi 

permasalahan kesehatan dan perekonomian yang melanda masyarakat di masa 

pandemi yaitu pemanfaatan tanaman remunggai. Permasalahannya adalah bagaimana 

meningkatkan pengetahuan warga tentang tanaman remunggai dan manfaatnya, serta 

bagaimana meningkatkan keterampilan warga dalam membuat produk olahan 

berbahan baku remunggai untuk meningkatkan kesejahteraan dan perekonomian 

warga di kecamatan Penggantungan. 

 

METODE PELAKSANAAN 
Pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada 17 April-17 Juni 2021 yang 

berlokasi di Kelurahan Penurunan, Kecamatan Gading Cempaka. Kegiatan ini 
melibatkan mahasiswa sebanyak 30 orang untuk memberdayakan masyarakat dalam 
pengolahan remunggai dan pendaftaran hak merk. Tim pengabdi terlebih dahulu 
berkoordinasi dengan pemerintah setempat untuk sosialisasi program dalam 
memberdayakan masyarakat. 

Program ini dilaksanakan melalui 4 tahap yaitu : (1) tahap pertama adalah 
edukasi remunggai, (2) tahap kedua adalah pengolahan permen jelly remunggai 
(moringa oliefera), (3) tahap ketiga adalah penjualan olahan remunggai secara ofline 
dan online, dan (4) tahap keempat adalah pendaftaran hak merk olahan remunggai 
yaitu JAM 

 
Metode Edukasi 

Edukasi remunggai yaitu berupa memberikan informasi kepada warga 
Kelurahan Penggantungan yang dilakukan di Kantor Kelurahan Penggantungan. 
Edukasi ini berupa informasi apa itu remunggai, manfaat remunggai, kandungan 
nutrisi remunggai serta pemanfaatan remunggai sebagai olahan permen jelly. Olahan 
pemen jelly remunggai berfungsi sebagai makanan fungsional yang dapat menjaga 
daya tahan tubuh dalam situasi pandemi covid-19.  

 
Metode Pengolahan Remunggai 

Remunggai telah banyak dimanfaatkan sebagai pangan fungsional yaitu 
dengan menambahkan serbuk remunggai ke dalam berbagai olahan makanan. Dalam 
kegiatan pemberdayaan masyarakat ini, mahasiswa mengajarkan kepada masyarakat 
bagaimana mengolah permen jelly dengan menambahkan serbuk remunggai sehingga 
menjadi olahan yang bernilai ekonomis untuk menambah pendapatan keluarga, selain 
itu juga menjadi makanan fungsional yang bermanfaat dalam menjaga daya tahan 
tubuh masyarakat.     

 
Metode Penjualan 
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Semenjak adanya covid-19 di Indonesia, penggunaan internet menjadi sangat 
tinggi. Hal ini dikarenakan jual beli secara daring atau online dinilai lebih higienis dan 
efektif untuk menghindari kerumunan sebagai sumber penyebaran virus covid-19. 
Mahasiswa akan melakukan pemasaran produk hasil olahan remunggai yaitu permen 
jelly dengan merek JAM dengan cara online atau digital marketing, menggunakan 
berbagai aplikasi seperti WhatsApp, Instagram, facebook selain itu penjualan juga 
dilakukan secara ofline dengan cara menjangkau berbagai pihak, terutama orang 
terdekat untuk menikmati permen jelly remunggai (JAM) yang kaya akan manfaat 
untuk kesehatan. 

 
Metode Pendaftaran Hak Merk 

Produk yang diolah dan dihasilkan, setelah dilakukan sosialisasi dan binaan 
terhadap kelompok mitra usaha, maka produk tersebut akan didaftarkan atas Hak 
Kekayaan Intelektualnya yaitu hak merek “JAM”. Sehingga produk yang ada, telah 
sah di mata hukum atas milik kelompok mitra usaha.  Pendaftaran Hak Kekayaan 
Intelektual akan dilakukan di sentra HaKi milik Universitas Prof. Dr. Hazairin, SH 
yang sudah bekerja sama dengan Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia, dan berlokasikan di Gedung Pascasarjana Fakultas Hukum, 
Universitas Prof. Dr. Hazairin, SH. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Pelaksanaan kegiatan Kukerta-PPM,yaitu di kelurahan Penggantungan 
kecamatan ratu Samban kota Bengkulu. Kegitan pertama yang dilakukan oleh 
peserta Kukerta adalah memberikan pengetahuan dengan cara sosialisasi tentang 
remunggai (moringa oliefera) kepada warga masyarakat sekitar yang menjadi lokasi 
sasaran seperti pada Gambar 1. 
 

 

 

Gambar 1. Sosialisasi Tentang Remunggai  (moringa oliefera) 
 
Pengolahan Remunggai 
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Produk olahan yang menjadi perioritas pengabdian kepada masyarakat di 
kelurahan Penggantungan ini yaitu permen jelly remunggai (Moringa  oleifera). 
Permasalahan yang dihadapi masyarakat Kelurahan Penurunan dalam pengolahan 
cookies adalah mereka belum mengetahui bahan baku utama pembuatan permen 
jelly remunggai (Moringa  oleifera), cara pengolahannya, serta bahan-bahan yang 
diperlukan dalam  pembuatan permen jelly remunggai (Moringa  oleifera). 
Permasalahan lainnya sebagian warga tidak memiliki usaha dan warga yang 
memiliki usaha belum terdaftar UMKM-nya. Warga sasaran diberikan pelatihan 
khusus cara membuat produk olahan dan juga diberikan informasi mengenai 
kandungan yang terdapat pada produk olahan. Pengolahan permen jelly remunggai 
(Moringa  oleifera) merupakan inovasi baru yang masih jarang dimanfaatkan.  

Kegiatan ini dilakukan di kantor kelurahan Penggantungan  bersama warga 
yang telah diundang. Pembuatan produk ini mudah dan peralatan yang digunakan 
relatif sederhana dan rendah modal. Tujuan pelatihan pembuatan produk ini adalah 
untuk meningkatkan keterampilan warga sasaran dalam mensejahterakan keluarga 
dalam hal kesehatan dan ekonomi, sehingga dapat menjadi salah satu alternatif 
dalam menghadapi masa pandemi Covid-19. Adapun bahan-bahan yang dibutuhkan 
dalam pembuatan permen jelly remunggai sebagai berikut : bubuk remunggai, gula, 
gelatin, asam sitrat, dan air es. Adapun cara membuat permen jelly, masukan gelatin, 
bubuk remunggai dan perasa makanan kedalam air es aduk hinggah tercampur rata, 
selanjutnya masak dengan api sedang hinggah mendidih, setelah masak masukan 
kedalam cetakan dan tunggu sampain dingin terlihat seperti pada gambar 2. 

 

 

 

Gambar 2. Pengolahan permen jelly remunggai (moringa oleifera) 
 
Produk yang sudah jadi kemudian akan di kemas ke dalam toples, diberi 

merek (JAM) dan siap untuk dipasarkan. 
 
Pendaftaran Hak Merek 



 

 

Volume 2 Nomor 1 Januari-Juni 2023 

https://journal.bengkuluinstitute.com/index.php/jurnalbesemahBI  
ISSN Online : 2961-8304 

 

 
JURNAL BESEMAH  

Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat 
 

Halaman 17-26 22 

Mahasiswa membantu UMKM yang terdapat di Kelurahan Penggantungan 
dalam pendaftaran Hak Kekayaan Intelektual yaitu hak merk (JAM). hak kekayaan 
intelektual adalah hak yang timbul dari hasil olah pikir manusia menghasilkan suatu 
produk atau proses yang ekonomis hasil suatu kreatifitas intelektual, serta hak untuk 
memperoleh perlindungan secara hukum atas kekayaan intelektual sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan di bidang HKI, seperti UU Hak Cipta, Paten, Desain 
Industri, Rahasia Dagang, Varitas Tanaman, Sirkuit terpadu dan Merek (Eddy 
Damian, 2014:1).  Ada bebarapa persyaratan yang harus dilengkapi, yaitu: surat 
pernyataan umkm dari Dinas Koperasi, surat pernyataan Disperindag Provinsi, surat 
izin usaha, stiker merek (JAM) ukuran 9x9 cm dan tanda tangan digital penanggung 
jawab UMKM. Semua berkas diserahkan ke kemenkumham untuk proses lebih 
lanjut. Setelah diproses di kemenkumham sekitar 2-3 hari akan dikeluarkan formulir 
yang menyatakan bahwa merek (JAM) sudah terdaftar menjadi Hak Kekayaan 
Intelektual atau dipatenkan. Seperti pada Gambar 3. 

 

 

 

Gambar 3. Hak Kekayaan Intelektual Merek JAM 
 
Pejualan 

Pada tahap ini, warga dikenalkan beberapa jenis kemasan yang 
memungkinkan digunakan untuk produk yang dibuat. Untuk mencapai tujuan 
ekonomis dari kegiatan pengabdian ini, mitra pengabdian dikenalkan konsep 
pemasaran. Manajemen pemasaran adalah proses perencanaan dan penerapan 
desain, penetapan harga, promosi, dan distribusi ide, produk, dan layanan untuk 
menciptakan pertukaran yang memuaskan individu atau organisasi (Djaslim, 2015). 
Menurut (Fandy Tjiptono dan Gregorius, 2012) tujuan pemasaran adalah untuk 
membangun, mengembangkan dan membangun hubungan pelanggan dari waktu ke 
waktu sehingga masing-masing pihak dapat bertemu Materi ini dipaparkan secara 
sederhana agar lebih mudah dimengerti oleh warga mitra. Alasan pengenalan 
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konsep pemasaran adalah agar warga mengetahui dan menentukan strategi yang 
pemasaran untuk mencapai target penjualan  yang diinginkan. Pemasaran produk 
dimasa pandemi covid-19 dilakukan secara digital marketing atau secara online, 
produk olahan dipromosikan  melalui media sosial sperti facebook, instagram, 
whatapp dan juga pemasaran dilakukan secara offline atau pemasaran langsung. 
Seperti pada Gambar 4. 

 

 

 

Gambar 4. Pemasaran permen jelly remunggai 
 
Pasca kegiatan, warga memiliki produk layak jual berupa permen jelly remunggai 
yang telah diberi kemasan dan merek. Selain kemampuan menghasilkan produk, 
warga juga memiliki pengetahuan tentang pemasaran produk secara digital atau 
online yang memudahkan warga dalam mempromosikan produk yang dihasilkan. 
 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Kesimpulan 

Program pengabdian kepada masyarakat ini telah menjadikan warga di 
Kecamatan Penggantungan memiliki pengetahuan dan keterampilan mengolah 
produk olahan berbahan baku tanaman remunggai. Kegiatan ini dapat menjadi ladang 
bisnis yang dapat membantu keuangan keluarga serta meningkatkan kesehatan serta 
kesejahteraan warga. Keterampilan ini diharapkan dapat menjadi modal warga untuk 
lebih kreatif dalam menghadapi masa pandemi covid. Saran yang dapat disampaikan 
adalah perlu adanya keberlanjutan program dan kerjasama dengan berbagai instansi 
terkait guna membantu warga memasarkan produknya. 
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